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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Bidang studi matematika merupakan bidang studi yang salah satu cirinya

bersifat hirarkis, dalam artian setiap konsep harus menurut persyaratan

inasi seluruh

tersebut. Keadaan seperti ini membuat siswa yang belajar secara individu kurang
melibatkan interaksi sosial sehingga menimbulkan kebosanan siswa yang
mengakibatkan rendahnya hasil belajar matematika siswa.

Sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam memahami suatu pokok
bahasan yang dijelaskan guru bahkan menurut mereka pelajaran matematika

merupakan pelajaran yang menakutkan. Dalam proses pembelajaran, guru



mengacu pada siswa belajar aktif dengan menerapkan metode ceramah, tanya
jawab, serta diskusi, untuk meningkatkan kemampuan berfikir siswa. Namun
demikian, usaha yang dilakukan belum sesuai dengan apa yang diharapkan. Hal
ini disebabkan oleh lemahnya daya tangkap belajar siswa dan kurangnya motivasi
siswa dalam menerima pelajaran.

Pada saat pembelajaran tematika berlangsung, beberapa siswa
melakukan kegiatan sepg 1/ \r. an tugas pelajaran lain. Selain

n
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Sungguminasa

sama dengan

belum dapat memenuhi KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) yang ditetapkan
oleh sekolah yaitu 79.

Dari masalah-masalah diatas diperlukan suatu upaya untuk mengefektifkan
proses pembelajaran pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Sungguminasa

Kabupaten Gowa. Salah satunya ialah penerapan strategi pembelajaran aktif tipe



index card match. Dalam strategi pembelajaran aktif tipe index card match ini
siswa dituntut untuk mengusai dan memahami konsep melalui pancarian kartu
index, dimana kartu index terdiri dari dua bagian yaitu kartu sosial dan kartu
jawaban. Setiap siswa memiliki kesempatan untuk memperoleh satu buah kartu.
Dalam hal ini siswa diminta mencari pasangan dari kartu yang

diperolehnya. Siswa yang mendapa mencarl siswa yang memiliki kartu

jawaban, demikian sebalikflye ajaran aktif tipe index card match

ini adalah : Apakah pembelajaran matematika melalui penerapan strategi

pembelajaran aktif tipe index card match efektif pada siswa kelas VIII SMP
Negeri 2 Sungguminasa Kabupaten Gowa ?
Untuk menjawab masalah umum diatas, diperlukan pertanyaan-pertanyaan

khusus sebagai berikut :



1. Seberapa besar hasil belajar matematika siswa setelah mengiuti pembelajaran
dengan strategi pembelajaran aktif tipe index card match pada siswa kelas
VIl SMP Negeri 2 Sungguminasa Kabupaten Gowa ?

2. Bagaimana aktivitas siswa selama proses pembelajaran matematika dengan

strategi pembelajaran aktif tipe index card match pada siswa kelas VIII SMP

. Bagaimana res S elajaran matematika setelah
3‘-1;5 M L H4 flex card=match pada siswa kelas
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1. Hasil belajar matematika siswa setelah mengiuti pembelajaran dengan Strategi
pembelajaran aktif tipe index card match pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2
Sungguminasa Kabupaten Gowa,

2. Aktivitas siswa selama proses pembelajaran matematika dengan Strategi
pembelajaran aktif tipe index card match pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2

Sungguminasa Kabupaten Gowa, dan



3. Respons siswa terhadap pembelajaran matematika setelah diterapkan Strategi
pembelajaran aktif tipe index card match pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2
Sungguminasa Kabupaten Gowa.

D. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

aktif tipe index card match dapat digunakan untuk membuat kegiatan

belajar mengajar yang lebih menarik dan kreatif.

3. Bagi peneliti, dapat digunakan sebagai pengalaman menulis karya ilmiah
dan meningkatkan pemahaman konsep siswa terhadap penerapan strategi
pembelajaran aktif tipe index card match dalam pembelajaran

matematika.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Pengertian Efektivitas

Istilah efektivitas berasal dari kata efektif. Dalam kamus besar bahasa

ga diartikan memberikan

BkuVita
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v

1. Hakikat keterlaksanaan pembelajaran matematika

Keterlaksanaan pembelajaran dilihat dari kemampuan guru mengelola
pembelajaran yang baik dengan memungkinkan siswa dapat belajar secara
nyaman. Kemampuan guru mengelola pembelajaran adalah keterampilan guru
dalam menerapkan serangkaian kegiatan pembelajaran yang direncanakan dalam

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).



Dalam keterlaksanaan pembelajaran guru merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi hasil pelaksanaan dari pembelajaran yang telah diterapkan,
sebab guru adalah pengajar di kelas yang mempunyai peran penting dalam proses
pembelajaran matematika.

Untuk keperluan analisis tugas guru adalah sebaagai pengajar maka

kemampuan guru yang bany ya dengan usaha meningkatkan proses

kemampuan  yaitu

a' dapat dianalisis
secara perorangs Kelos siswva,  AkbarAye , 2004:6). Adapun
kriteria ketuntasan belajar sesuai yang dikeluarkan Tim
Khusus (2000:4). Ketuntasan belajar dapat dilihat dari hasil belajar yang telah

mencapai kriteria ketuntasan belajar. Kriteria ketuntasan belajar dapat dilihat dari

kriteria ketuntasan minimal perorangan dan secara klasikal, yaitu:



a. Seorang siswa dikatakan telah tuntas belajar jika siswa tersebut telah
memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan oleh sekolah
yang bersangkutan.

b. Suatu kelas dikatakan belajar tuntas secara klasikal apabila 75% dari jumlah

siswa keseluruhan telah mencapai skor ketuntasan minimal Akbar Arafah

kurangnya 7
yang bersifat fis
4. Respons si

Respons siswa adalah perilaku yang lahir sebagai hasil masuknya
stimulus yang diberikan guru kepadanya. Respons siswa merupakan salah satu
faktor penting yang ikut menentukan keberhasilan pembelajaran matematika.
Kurangnya respon siswa terhadap pelajaran matematika akan menghambat proses

pembelajaran. Rendahnya respons siswa belum tentu sumber kesalahan materi



ajar pada diri siswa. Respons siswa yang dimaksudkan disini adalah tanggapan
siswa terhadap pembelajaran yang telah dilakukan, khususnya strategi
pembelajaran yang digunakan. Strategi pembelajaran aktif tipe index card match
efektif diterapkan dalam hal respons siswa terhadap pembelajaran dikatakan

positif jika persentase respons siswa dalam menjawab sangat setuju pada skala

likert untuk tiap poin pertanyaan#tiinimal 75% Akbar Arafah (Hasanuddin

2010:94).

an belajar
m..#.rf / 7
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Travers, belajar adalah proses menghasilkan penyesuaian tingkah laku.
3) Cronbach, learning is shown by a change in behavior as a result of

experience. (belajar adalah perubahan perilaku sebagai hasil dari pengalaman).
4) Harold Spears, learning is to observe, to read, to imitate,, to try something

themselves, to listen, to follow direction. (dengan kata lain, bahwa belajar



adalah mengamati, membaca, meniru, mencoba sesuatu, mendengar dan
mengikuti arah tertentu).

5) Geoch, learning is change in performance as a result of practice. (Belajar
adalah perubahan performance sebagai hasil latihan).

6) Morgan, learning is any relatively permanent change in behavior that is a

result of past experience. (Belafzi*adalah perubahan perilaku yang bersifat
permanen sebaga
i b w ?ﬁ‘ MUHA b pulkan bahwa belajar
43 !._\KAS ? 145 “\-. u yang berupa
ol \\dihl.f// '
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perbuatan,
keterampilan”. Al disunalanin ingkat keberhasilan
peserta didik dalam menguasal bahan pelajaran yang telah diperoleh pada saat
proses pembelajaran berlangsung. Adapun hasil belajar tersebut dapat diperoleh
melalui tes yang dilakukan oleh seorang pendidik kepada peserta didiknya.

Bloom (Suprijono, 2015:6) membedakan hasil belajar ke dalam tiga

ranah/domain, yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.



1. Ranah Kognitif

Ranah kognitif ber kaitan dengan pengetahuan/kemampuan intelektual.
Kemampuan ini meliputi ingatan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan
evaluasi.

2. Ranah Afektif

Ranah ini meliputi perasaang#tingsi dan variasi tingkatan penerimaan dan

penolakan terhadap sesuat#

dilakukan ole
(Hamdani, 2011:18) berpendapat bahwa yang dimaksud strategi adalah suatu
prosedur yang digunakan untuk memberikan suasana yang konduktif kepada
siswa dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran.

Dengan demikian strategi dapat diartikan sebagai suatu susunan, pendekatan,

atau kaidah-kaidah untuk mencapai suatu tujuan dengan menggunakan tenaga,

waktu, serta kemudahan secara optimal.



Apabila dihubungkan dengan proses belajar mengajar, strategi adalah cara
yang dipilih untuk menyampaikan materi pelajaran dalam lingkungan pengajaran
tertentu, yang meliputi sifat, lingkup, dan urutan kegiatan yang dapat memberikan
pengalaman belajar kepada siswa

Strategi pembelajaran disusun untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Strategi

pembelajaran didalamnya

N ‘mendekatan, model, metode, dan teknik

umpan baliknya (feed back) dalain-pembentukan keterampilan dan penghayatan
serta internalisasi nilai-nilai dalam pembentukan sikap.

Bertitik tolak dari uraian di atas,dapat diambil suatu kesimpulan bahwa
strategi pembelajaran aktif (active learning) adalah salah satu cara atau strategi

belajar mengajar yang menuntut keaktifan serta partisipasi siswa dalam setiap



kegiatan belajar seoptimal mungkin sehingga siswa mampu mengubah tingkah
lakunya secara efektif dan efisien.

Dalam Pembelajaran aktif (active learning) setiap materi pembelajaran
yang baru harus dikaitkan dengan berbagai pengetahuan dan pengalaman yang

ada sebelumnya. Materi pelajaran yang baru disediakan secara aktif dengan

_F*"_a,fff'q
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Deri kesempatan
miala Dendasat orane erlebih dahulu kepada

siswa lain untuk
menjawabnya.
= Memberi komentar = Mendengarkan
= Meminta pendapat siswa
lainnya
= Mendengarkan, sesekali
mengajukan pertanyaan
yang menantang.
= Memberi kesempatan
= Bekerja dalam kelompok kepada siswa lain untuk
memberi pendapat




tentang komentar
tersebut
= Berkeliling ke kelompok
sesekali duduk bersama
kelompok,
mendengarkan
perbincangan kelompok,
dan sesekali memberi
komentar ata pertanyaan
yang menantang.
memper = Memerhatikan/memberi
komentar/pertanyaan
yang menantang
endengarkan/memberl
mentar/mempertanyak

3. Komunikasi = Mendemonté

cara siswa me
card match dihara
bila dibandingkan bertanya kepada guru, karena bahasa yang digunakan siswa
lebih mudah dipahami dan dapat belajar menghargai pendapat siswa lain.
Pembelajaran menjadi tidak searah sebab ada transfer ilmu dari guru ke siswa dan
ada transfer ilmu antar siswa itu sendiri. Siswa juga merasa tidak bosan karena

pembelajaran yang diterapkan membuat mereka tidak selalu duduk di temapat



duduknya. Pembelajaran seperti ini perlu intervensi guru untuk membimbing
siswa agar kegiatan pembelajaran menjadi terarah.

Adapun menurut Mel Silberman (2016:250) langkah-langkah strategi
pembelajaran aktif tipe index card match adalah sebagai berikut :
1. Pada kartu indeks yang terpisah, guru menulis pertanyaan tentang apapun yang

diajarkan di kelas. Guru x. u pertanyaan dengan jumlah yang sama

dengan setengah jumlg

6. Bila pasangan yang cocok telah duduk bersama, guru memanggil siswa secara
acak untuk membacakan soal tiap pasangan untuk memberikan kuis kepada
siswa lain dengan membacakan pertanyaan mereka dan menantang siswa lain

untuk memberikan jawabannya.



Adapun menurut Mel Silberman (2016:250) menyebutkan bahwa index
card match ini berhubungan dengan cara-cara untuk mengingat kembali apa yang
siswa telah pelajari dan menguji pengetahuan serta kemampuan saat ini dengan
tehnik mencari pasangan kartu yang merupakan jawaban atau soal sambil belajar
mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana menyenangan.

ik untuk diterapkan, selain ada unsur

permainan, kebersamaan~tas \u aban antar siswa. Index card
match dapat digunak \ F’;‘EF MUH#@ ‘;ﬂf\
AMKASS o 4!

Index card match cukup e

gkat pemahaman siswa

g belum begitu

belajar.

4) Penilaian dilakukan bersama pengamat dan pemain.
b. Kelemahan dari strategi pembelajaran aktif tipe index card match yaitu:
1) Guru harus meluangkan waktu yang lebih dan harus memiliki jiwa

demokratis dan keterampilan yang memadai dalam hal pengelolaan kelas.



2) Menuntut sifat tertentu dari siswa atau kecenderungan untuk bekerja sama
dalam menyelesaikan masalah.
3) Suasana kelas menjadi “gaduh” sehingga dapat mengganggu kelas lain.
. Penelitian Yang Relevan
Beberapa penelitian yang relevan dalam penelitian ini antara lain:
Hasil penelitian Khoiriyah ofig (2012), dengan judul “Efektivitas
Pembelajaran ul'/ \'\ TW) Dengan Index Card

Match e’\f{ I SMP Negeri 13
453 7

a ratika siswa kelas

re

2Ri8(

ivitas Pembelajaran
Matematika Melalui Penerapan Metode Pembelajaran Index Card Match
pada Siswa Kelas VIII A SMP Handayani Sungguminasa Kabupaten Gowa”
Yang menunjukkan bahwa pembelajaran matematika siswa kelas VIII A SMP
Handayani Sungguminasa Kabupaten Gowa menjadi lebih efektif dengan

menggunakan Metode Index Card Match



d. Hasil Penelitian Akbar Arafah (2015), dengan judul “Efektivitas Pembelajaran
Matematika Melalui Penerapan Metode Index Card Match pada Siswa Kelas
X3 SMA Muhammadiyah Limbung” , Yang menunjukkan bahwa
pembelajaran matematika siswa kelas X.3 SMA Muhammadiyah Limbung

menjadi lebih efektif dengan menggunakan Metode Index Card Match.

e. Hasil Penelitian Siti Naj ang berjudul “Efektivitas Pembelajaran

, r. Match pada Siswa Kelas
VIII. 3 SMP Negeri ' pembelajaran

3. menjadi lebih

ibe 35R01 dalai glatan pembelajaran
berkurang dan lap

metode pembelajaran yang dianggap bisa meningkatkan keaktifan dan ketuntasan
hasil belajar matematika siswa. Salah satu cara yang dapat digunakan yaitu
dengan menerapkan strategi pembelajaran aktif tipe index card match.

Adapun kerangka pikir dari penelitian ini adalah:



Kerangka Pikir

4 )

Latar Belakang

a. Metode pembelajaran yang membosankan
b. Siswa pasif dan tidak berorientasi dalam pembelajaran
¢. Rendahnya hasil belajar matematika siswa
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D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdiri dari hipotesis mayor dan

hipotesis minor sebagai berikut:



Hipotesis Mayor
Penerapan strategi pembelajaran aktif tipe index card match efektif dalam
pembelajaran matematika pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Sungguminasa

Kabupaten Gowa.

Hipotesis Minor

MR Mugm\“
N ASS Ay~
& é\P‘V | “‘44‘) 90#.




BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian pre eksperimen, yaitu metode

Pretest Treatment Posttest
01 X 02
Sumber: Sugiyono (2016:111)

Keterangan :

Os : Nilai pretest sebelum diterapkan strategi pembelajaran aktif index card match
X : Perlakuan strategi pembelajaran aktif tipe index card match

O, : Nilai pretest setelah diterapkan strategi pembelajaran aktif index card match

21



B. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas VIII SMP Negeri 2

Sungguminsa Kabupaten Gowa. Kelas VIII di sekolah tersebut terdiri dari 14

kelas dengan jumlah siswa 468 orang. Semua kelas dinyatakan homogen, karena

C. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel yang dimaksud untuk memberikan gambaran
yang jelas tentang variabel-variabel yang diperhatikan sehingga tidak terjadi
kesalahan penafsiran. Definisi operasional variabel dalam penelitian ini diuraikan

sebagai berikut :



1. Strategi Pembelajaran Aktif tipe Index Card Match

Strategi secara etimologi berasal dari kata “stratagem” yang berarti siasat
atau rencana. Joni 1983 (Abdul Qodir, 2011:18) berpendapat bahwa yang
dimaksud strategi adalah suatu prosedur yang digunakan untuk memberikan

suasana Yyang konduktif kepada siswa dalam rangka mencapai tujuan

pembelajaran.

Dengan demikian strate

/‘iﬂ?ﬁ-‘ MUHIQ A janwmenggunakan tenaga:
MAS 34,9

atau kaidah-kaid

Denelitian ini adalah
skor yang dicapal Siswa atematika dengan
penerapan strategi pembelajaran aktif tipe index card match melalui tes belajar.
3. Aktivitas Siswa selama proses Pembelajaran Matematika

Aktivitas siswa adalah kegiatan siswa/proses aktif siswa dalam melakukan

suatu kegiatan pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe

index card match melalui tes tertentu.



4. Respons Siswa terhadap Pembelajaran Matematika

Respons siswa yang dimaksud adalah pendapat siswa terhadap
pembelajaran matematika setelah mendapatkan pengajaran materi dengan
menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe index card match dalam jangka

waktu tertentu.

. Prosedur Penelitian

memohon

angket respons siswa kemudian divalidasi oleh tim validator.

2. Tahap Pelaksanaan
Penelitian ini dilaksanakan sekitar 3 pekan. Adapun pelaksanaan diuraikan
sebagai berikut.

a. Memberikan pretest kepada siswa kelas yang terpilih.



b. Memberi perlakuan kepada siswa dengan menerapkan strategi pembelajaran
aktif tipe index card match dalam proses pembelajaran.

c. Melakukan observasi terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran
berlangsung.

d. Memberikan posttest kepada siswa setelah diberi perlakuan dengan

menerapkan strategi pem tif tipe index card match

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa instrumen yang digunakan oleh
peneliti yang telah divalidasi oleh tim validator dan telah memenuhi validitas
konstuk dan validitas isi . Adapun jenis instrumen yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Matematika
Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran matematika digunakan
untuk menjawab pertanyaan seputar ketercapaian kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
adalah keterampilan guru dalam menerapkan serangkaian kegiatan pembelajaran
yang direncanakan dalam RPP, _i en ini digunakan untuk mengamati
kemampuan guru f/ an, sebagai salah satu indikator
efektif secara 0 X
7w

.‘;? = \\\dl'lhf//
“ﬁi.““'*{ﬁ'y P

kemampuan

pembelajaran 3 *: ' angan jumlah soal 5

nomor yang mewakili setiap indikator selama proses pembelajaran, adapun kelima

indikator tersebut adalah:

1) Siswa mampu menerapkan operasi aljabar yang melibatkan bilangan rasional
pada masalah yang berbentuk simbolik dan verbal.

2) Siswa mampu menerapkan operasi penjumlahan dan pengurangan bentuk

aljabar yang melibatkan bilangan rasional.



3) Siswa mampu menerapkan operasi perkalian bentuk aljabar yang melibatkan
bilangan rasional.
4) Siswa mampu menerapkan operasi pembagian bentuk aljabar yang melibatkan

bilangan rasional.
5) Siswa mampu memahami cara menyederhanakan bentuk aljabar yang

melibatkan bilangan rasional.

3. AK alama Proses Pembelajaran
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oleh guru.
2) Siswa menyimak penjelasan dari guru mengenai metode pembelajaran yang
akan digunakan dalam pembelajaran.
3) Siswa memperhatikan secara seksama penjelasan materi pembelajaran.
4) Siswa berusaha menemukan pasangannya berdasarkan karu yang telah

dibagikan



5) Siswa yang duduk bersama setelah mencocokkan kartu index

6) Siswa yang membacakan soal yang diperoleh dari kartu yang di bagikan oleh
guru untuk memberikan kuis kepada pasangan-pasangan yang lain

7) Siswa yang berhasil menjawab pertanyaan dari kuis yang diberikan oleh

pasangan-pasangan yang lain.

8) Siswa yang bertanya tentang ma

pembelajaran

w
N 1}‘:".

| s
Vo

2 S,
o)
.;«:/f !‘i:ﬁ

2) dan Sangat Negatif (nilai 1).

F. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti dalam

memperoleh data, yaitu adalah sebagai berikut:



1. Data tentang hasil belajar matematika siswa sesudah pembelajaran diambil
dengan menggunakan tes hasil belajar matematika.

2. Data tentang aktivitas siswa selama penelitian berlangsung diambil dengan
menggunakan lembar observasi selama proses pembelajaran.

3. Data tentang respons siswa diambil dari angket setelah pembelajaran

berlangsung.
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<fipsikan karakteristik
skor dari sampel penelitian untuk masing-masing variabel. Dalam hal ini
digunakan tabel distribusi frekuensi, skor rata-rata, standar deviasi, skor minimum
dan skor maksimum.

Berikut dijelaskan tentang analisis statistik deskriptif yang digunakan

dalam penelitian ini:



a. Analisis Keterlaksanaan Pembelajaran Matematika

Teknik analisis data terhadap keterlaksanaan metode pembelajaran
digunakan analisis rata-rata. Artinya keterlaksanaan model pembelajaran dihitung
dengan cara menjumlah nilai tiap aspek kemudian membaginya dengan banyak

aspek yang dinilai.

Adapun pengkategorian ketefic
kategori pada table 3.2 beri :"/
Tabel 3.2 Kat UH4 M\
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sanaan metode pembelajaran digunakan

=
g

Kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori hasil belajar
matematika adalah berdasarkan teknik kategorisasi yang ditetapkan oleh pihak

sekolah SMP Negeri 2 Sungguminasa seperti pada tabel 3. 2 berikut ini



Tabel 3.3 Kategori Standar Penilaian Berdasarkan Ketetapan Pihak Sekolah
SMP Negeri 2 Sungguminasa

Nilai rata-rata skor penilaian Kategori
86 — 100 Sangat Tinggi
79-85 Tinggi
55-78 Rendah
0-54 Sangat Rendah

Disamping itu hasil belajar siswa juga diarahan pada pencapaia ketuntasan
hasil belajar secara |nd|V| - I/\~ ‘ang siswa dikatakan tuntas belajar

yang diperoleh siswa kurang da

Adapun ketuntasan hasil belajar klasikal tercapai apabila minimal 75%
siswa di kelas tersebut telah dinyatakan tuntas secara individual dalam

pembelajaran

Analisis statistika deskriptif juga digunakan untuk mengetahui gain

(peningkatan) hasil belajar matematika pada siswa kelas eksperimen. Gain



diperoleh dengan cara membandingkan hasil pretest dan hasil posttest. Gain yang
digunakan untuk menghitung peningkatan hasil belajar matematika siswa adalah
gain ternormalisasi (normalisasi gain). Adapun rumus dari ternormalisasi adalah :

Spost — Spre
Smi — Spre

g:

Keterangan :

Spost
Spre
Smi

Untuk
Tab

v g emmEEE

\.'l-q..."' i.n- =

berlangsung dianalisis dengan menggunakan persentase. Persentase pengamatan

aktivitas siswa yaitu:

Frekuensi setiap aspek pengamatan
P 2pez PEng X 100%
Banyak aspek pengamatan

Sumber : Nurhidayah (2015:47)



Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini dikatakan efektif

apabila minimal 75% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

d. Analisis Angket Respons Siswa Terhadap Pembelajaran Matematika
Data respon siswa yang diperolen melalui angket analisis dengan

menggunakan statistik deskriptif dengan presentase. Presentase dari setiap respons

siswa dihitung dengan rumus:

Uji normalitas merupakan lanhkah awal dalam menganalisis data secara
spesifik.Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data berdistribusi normal
atau tidak. Pada penelitian ini digunakan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov
dengan menggunakan taraf signifikan 5% atau 0,05.

Ho = data berasal dari populasi distribusi normal

H; = data tidak berasal dari populasi distribusi normal



Keterangan :
- Jika pyae < @, a = 0,05, maka Hy ditolak dan H; diterima.

- Jika pyaie > a, @ = 0,05, maka Ho diterima dan H; ditolak.

2) Pengujian Hipotesis Penelitian

Setelah dilakukan uji normalitas selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis

dengan menggunakan uji-t 0 ujian hipotesis digunakan untuk

mengetahui dugaan b m U H
a) Pengujia r"'#up “P‘ 4

Q'- @P\"‘Aa‘slqé

Jika thitung

b) Pengujian |
kesamaan rata-rata yaitu dengan menerapkan teknik uji-t satu sampel (One
sample t-test). Secara statistik, ,maka dirumuskan hipotesis kerja sebagai

berikut: Hy:pg < 0,29 lawan Hy:pg > 0,29

g - Parameter skor rata-rata gain ternormalisasi
Kriteria pengambilan keputusan adalah:

Ho ditolak jika thitung > t(1-a) dan Ho diterima jika thitung < t(1-a) dimana a = 5%.



Jika thiwng > t(1-a) berarti peningkatan hasil belajar matematika siswa lebih dari
0,29 (Gain = 0,30 berada dalam kategori sedang).
c) Pengujian hipotesis minor berdasarkan ketuntasan klasikal menggunakan uji

proporsi. Secara statistik, maka dirumuskan hipotesis kerja sebagai berikut:

Ho:m <749 Melawan H;:m > 74,9




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Hasil Penelitian dan analisis data penelitian dibuat berdasarkan data yang

diperoleh dari kegiatan penelitian tentang hasil belajar matematika siswa, aktivitas

siswa selama proses pembelaje an respons siswa terhadap

pembelajaran matem / belajaran aktif tipe index
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strategi pembelajaran aktif
tipe index card match pada siswa kelas VIII 4 SMP Negeri 2 Sungguminasa
Kabupaten Gowa. Deskripsi masing-masing hasil analisis tersebut diuraikan

sebagai berikut:
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a. Deskripsi  Keterlaksanaan = Pembelajaran  Matematika  dengan
Menerapkan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Index Card Match pada
Siswa Kelas VII1 4 SMP Negeri 2 Sungguminasa

Keterlaksanaan pembelajaran yang diobservasi adalah keterlaksanaan
pembelajaran yang berkaitan dengan pembelajaran matematika melalui penerapan
strategi pembelajaran aktif tipe index card match. Adapun observasi terhadap

keterlaksanaan pembelajaran tersebtt, mengacu pada Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP).

Guru mengecek
peserta didik T

4. Guru menyampaikan tujuan E
S

T

pembelajaran yang akan
dicapai.

5. Guru menjelaskan metode
yang digunakan dan apa
yang harus dilakukan oleh 3 4 4 3 3,5
siswa dalam proses belajar
mengajar.

3,5

—unmH4d4un 0O T

Rata-rata 3,6




Kegiatan Inti

1

2.

3.

Guru  menjelaskan  materi
secara singkat

Guru menyiapkan kartu index
sebanyak siswa di dalam kelas
Guru membagi Kartu index
tersebut menjadi 2 bagian
yang sama.

Pada separuh bagian Kkartu
ditulis pertanyaan tentang
materi yang diajarkan, seti

dan pada sepa
kartu lain _gh

pasangan mereka. Bila sudah
terbentuk pasangan, siswa
yang berpasangan
diperintahkan untuk mencari
tempat  duduk  bersama
(quru  mengatakana pada
mereka untuk tidak
mengungkapkan kepada
pasangan lain apa yang ada
di kartu mereka).

3 3 4 4 3,5
4 4 4 4 4
4 4 4 4 4

P
)
S

4 T 3,75
T
E
S

P

0

s
= T

!
E

E
s

S
T T

3 4 4 4 3,75



9. Guru memanggil siswa
secara acak untuk
membacakan  soal  tiap
pasangan untuk memberikan
kuis kepada siswa lain 4 4 4 4 4
dengan membacakan
pertanyaan  mereka dan
menantang siswa lain untuk
memberikan jawabannya.
Rata-rata 3,89

Kegiatan Akhir

1. Guru
kesempatan

3,25

Berdasarkan Tabel 4.1 diatas, rata-rata keterlaksanaan pembelajaran
matematika melalui penerapan strategi pembelajaran aktif tipe index card match
selama empat kali pertemuan yaitu 3,64 dari skor ideal 4,00 (berada pada kategori
sangat terlaksana). Menurut kriteria keterlaksanaan metode pembelajaran yang

telah dipaparkan pada bab Il1, nilai rata-rata yang diperoleh berada pada interval



3,00 < x < 4,00 yang artinya berada pada kategori sangat terlaksana sehingga

dapat dikatakan efektif.

b. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa

1) Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa Sebelum Diberikan Perlakuaan
Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Index Card Match

Untuk memberikan gambarnsawal tentang hasil tes kemampuan awal

“/\N geri 2 Sunggumlnasa yang dipilih

matematika pada siswa kelas
sebagai sampel peng / N hﬁ L .r " A M elajar matematika siswa
“Pretest” K9t P» AAS g
V< \xs 4:.
\\d‘h&.{/ J

"*‘*"* g pemiclaai s AL

F---'f SoeB
P —

- berikan perlakuan

matematika siswa Kelas VIII 4 SMP Negeri 2 Sungguminasa sebelum diberikan
perlakuan strategi pembelajaran aktif tipe index card match adalah 53,81 dari
skor ideal 100 yang mungkin dicapai oleh siswa dengan standar deviasi 16,72.
Skor yang dicapai oleh siswa dari skor terendah yaitu 15, sampai dengan skor

tertinggi 90 dengan rentang skor 75. Jika hasil belajar matematika siswa



dikelompokkan kedalam empat kategori maka diperoleh distribusi frekuensi dan

persentase sebagai berikut

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Dan Persentase Skor Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas VIII 4 SMP Negeri 2 Sungguminasa
Setelah Diberikan Perlakuan

Kriteria Kategori Frekuensi Persentase(%b6)
86 — 100 Sangat Tinggi 1 3,125%
79-85 3 9,355%
55-78 34,375%
0-54 53,125%
100%

Jcta olah Lampiran B)

strategi pembelajaran aktif tipe index card match tergolong sangat rendah.

Selanjutnya, data hasil belajar sebelum pembelajaran matematika melalui
penerapan strategi pembelajaran aktif tipe index card match dikategorikan

berdasarkan kriteria ketuntasan dapat dilihat pada tabel 4.3 sebagai berikut:



Tabel 4.4 Deskripsi Pencapaian Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa
Kelas VIII 4 SMP Negeri 2 Sungguminasa Sebelum Penerapan
Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Index Card Match

Nilai Kriteria Frekuensi Persentase(%b)
79 <x <100 Tuntas 4 12,5%
0<x<T79 Tidak Tuntas 28 87,5%
Jumlah 32 100%

(Sumber: Data olah Lampiran B)

Seorang siswa i/\-'- aperoleh nilai paling sedikit 79.
s .- ,_g. M-ﬂ \-. ah siswa yang tidak

\ 2 matematika siswa
kelas VIII 4 SMP_Negeri { !llIlﬂII! perlakuan strategi

pembelajaran aktif tipe index card match



Tabel 4.5 Statistik Skor Belajar Matematika Siswa Setelah Diberikan
Perlakuaan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Index Card Match

Statistik Nilai Statistik
Ukuran Sampel 32
Skor Ideal 100
Skor Maksimum 98
Skor Minimum 70
Rentang Skor 28
Rata-rata 85,96

Standar deviasi 6,37

(Sumber: Data olah Lampiran B)

) 1patal ‘qw - : . A [ -
nga JEOTASKNGZ A atika siswa
dik9|0 ¢ 1 ‘-L' 1'4{'*“ ~+5 ."-‘I‘.,- 1 ]
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persentase :-?l TIKL ‘

N

Tabel 4.6 Hasil Belajar

2 Sungguminasa

Kriteria Katege s Persentase(%bo)
86 — 100 Sangat Tinggi 16 50%
79-85 Tinggi 14 43,75%
55-78 Rendah 2 6,25%
0-54 Sangat Rendah 0 0%
Jumlah 32 100%

(Sumber: Data olah Lampiran B)

Pada tabel 4. 6 di atas menunjukkan bahwa dari 32 siswa kelas VIII 4,

tidak ada siswa yang memperoleh skor pada kategori sangat rendah dengan



persentase 0%, siswa yang memperoleh skor pada kategori rendah sebanyak 2
siswa dengan persentase 6,25%, siswa yang memperoleh skor pada kategori tinggi
ada 14 siswa dengan persentase 43,75%, sedangkan siswa yang memperoleh skor
pada kategori sangat tinggi ada 16 siswa dengan persentase 50%. Setelah skor

rata-rata hasil belajar matematika siswa sebesar 85,96 dikonversi ke dalam empat

kategori diatas maka skor r i belajar matematika siswa kelas VIII 4
SMP Negeri 2 Sunggumingss nerlakuan strategi pembelajaran

:\,ﬁm

93,75%
6,25%
100%

ata olah Lampiran B)

iy N
”STAKAANV“ i

apabiia memperoleh nilai paling sedikit

79. Berdasarkan tabel 4.7 diatas dapat dilihat bahwa jumlah siswa yang tidak
memenubhi kriteria ketuntasan minimal sebanyak 2 siswa dengan persentase 6,25%
disebabkan karena siswa jarang mengikuti kegiatan pembelajaran dalam kelas
selain itu siswa melakukan kegiatan lain saat pembelajaran seperti bermain-main

dan ribut, sedangkan jumlah siswa yang memenuhi Kriteria ketuntasan minimal



sebanyak 30 siswa dengan persentase 93,75%. Dari deskripsi tersebut dapat
ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar matematika siswa kelas V111 4 SMP Negeri
2 Sungguminasa setelah penerapan strategi pembelajaran aktif tipe index card
match tergolong tinggi.

3) Deskripsi Normalized Gain Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah
Diterapkan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Index Card Match

7

fematika Siswa
an Aktif Tipe

)
< 'l,-“‘"lllu- . #

Rentang Skor 0,75
Rata-rata 0,67
Standar deviasi 0,14

Pada Tabel 4.8 di atas dapat dilihat bahwa skor rata-rata peningkatan hasil
belajar matematika siswa Kelas VIII 4 SMP Negeri 2 Sungguminasa setelah

diberikan perlakuan strategi pembelajaran aktif tipe index card match adalah 0,67,



dengan standar deviasi 0,14. Peningkatan yang dicapai oleh siswa dari skor
terendah yaitu 0,20, sampai dengan skor tertinggi 0,95 dengan rentang skor 0,75.
Hasil pengolaan data yang telah dilakukan (lampiran B) menunjukkan

bahwa hasil normalized gain atau rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar

dengan menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe index card match adalah

kategori

sedang. Dari
gainnya < 0,30 atau peningkatan hasil. belajaraya-berada pada kategori rendah.
Jika rata-rata gain ternormalisasi siswa sebesar 0,69 dikonversi kedalam 3
kategori di atas, maka rata-rata gain ternormalisasi siswa berada pada interval 0,30
> g < 0,70. Itu artinya peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas VIII 4
SMP Negeri 2 Sungguminasa setelah diterapkan strategi pembelajaran aktif tipe

index card match umumnya berada pada kategori sedang.



c. Deskripsi Aktivitas Siswa Dalam Mengikuti Pembelajaran Matematika
Setelah Diterapkan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Index Card Match

Lembar pengamatan aktivitas siswa ini dibuat untuk memperoleh salah
satu jenis data pendukung kriteria keefektifan pembelajaran matematika.
Instrumen ini memuat petunjuk sembilan indikator aktivitas siswa yang diamati.

Pengamatan dilaksanakan dengan cara observer mengamati aktivitas siswa selama

pembelajaran berlangsung. D3 ./\- diperolen dari instrumen tersebut

E T
metode
pembelajaran yang-IE- 26 29 28 30 g 28,25 88,28
akan digunakan
S T
dalam T
pembelajaran
3. Siswa
memperhatikan
secara seksama 24 24 28 29 26,25 82,03

penjelasan  materi
pembelajaran.



4. Siswa berusaha

menemukan
pasangannya 28 28 29 30 28,75 89,84
berdasarkan  karu
yang telah
dibagikan
5. Siswa yang duduk
bersama ~ ~ setelah 27 25 28 28 27 8437
mencocokkan kartu
index
6. Siswa yang

membacakan soal
yang diperoleh dag

Aktivitas Negatif

9 Siswa yang
melakukan kegiatan
lain pada saat proses

i 4 6 5 5 5 15,62
pembelajaran
berlangsung (ribut,
bermain, dll)
Jumlah 15,62

Rata-rata Persentase 15,62




Kriteria aktivitas siswa dalam penelitian ini dikatakan efektif apabila
minimal 75% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Berdasarkan tabel
4.10 maka dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa dalam penelitian ini sudah
efektif. Hal ini daapat dilihat dari rata-rata persentase aktivitas positif siswa yaitu

sebanyak 81,73% aktif dalam pembelajaran matematika. Dari tabel juga dapat

dilihat bahwa dari empat pe @hg diamati hanya sebanyak 15,62% siswa

2 Bagaimana
pendapat anda
dengan belajar 10 22 O 0 31,25 68,75 0 0
menggunakan
kartu Index ?
3 Bagaimana
pendapat anda
dengan belajar
matematika 11 16 1 0 34,37 50 3,12 0
dengan
menggunakan
Strategi



Pembelajaran
Aktif Tipe
Index Card
Match ?
Bagaimana
pendapat anda
jika pada
pelajaran
selanjutnya
guru
menerapkan
Strategi
Pembelajaran

12 17 0 37,5 53,12 9,37 0

pada kegiatan

pembelajaran ;44 45 1 9187 3437 4062 312

dengan
Strategi
Pembelajaran
Aktif Tipe
Index Card
Match?

Jumlah 199,99 321.86 59,36 6,24

Rata-rata persentase 33,33 53,64 1484 156




Frekuensi respons siswa tiap aspek
P P2PEE % 100%

Jumlah seluruh aspek

Berdasarkan Tabel 4.10 di atas, respons siswa terhadap pembelajaran

matematika melalui penerapan strategi pembelajaran aktif tipe index card match,

53,64%_ senang, 14,84 tidak senang sedangkan

yaitu 33,33% sangat senang,
1,54% sangat tidak senang '/\ aLts

belajar matematika siswa pada Posttest dan Data Gain apakah berdistribusi

normal. Kriteria penujiannya adalah:

Jika Pyaie > a, a = 0,05, maka distribusinya adalah normal.

Jika Pyaje < @, a = 0,05, maka distribusinya adalah tidak normal.



Dengan menggunakan bantuan program komputer dengan program
Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 23 dengan Uji Kolmogrov-
Smirnov. Hasil analisis skor rata-rata untuk skor rata-rata untuk posttest
menunjukkan nilai Pyae > a yaitu 0,2 dan data gain menunjukkan nilai Pyae > a

yaitu 0,18 hal ini menunjukkan bahwa skor rata-rata posttest dan data gain

penerapan strategi pembelajaranak D dex card match lebih dari 78,9.
Ini berarti bahwa Hy ditolak dan H; diterima karena rata-rata hasil belajar
matematika siswa pada posttest siswa kelas VIII 4 SMP Negeri 2

Sungguminasa lebih dari nilai KKM.



2) Rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar melalui penerapan strategi
pembelajaran aktif tipe index card match dihitung dengan menggunakan uji-t
one sample test yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut:

Hy:pg < 0,29 lawan Hy:pg > 0,29
Keterangan: u, = Parameter skor rata-rata gain ternormalisasi
Berdasarkan hasil analisis (Lam
taraf signifikan 5%, / 69 _Dan thing = 15,01 Karena
diperoleh thjrs = A;PS MUH ;Qm-n H, diterima, artinya

/ @uF’*KAS" it 7

-}. 7

%\.ﬁliﬁ.{///‘ 3 |

B) tampak bahwa dengan menggunakan

"|l|..

3)

Pengujian akukan dengan menggunakan uji
proporsi (Lampiran B). Untuk uji proporsi dengan menggunakan taraf
signifikan 5% diperoleh Zpe = 1,645 dan Zyiwng = 2,57 karena diperoleh nilai
Zhitung = 2,57 > Zanel = 1,645 maka Ho ditolak dan H; diterima, artinya proporsi

siswa yang mencapai kriteria ketuntasan secara klasikal atau > 74,9%



B. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan pada sebelumnya, maka
pada bagian ini akan diuraikan pembahasan hasil penelitian yang meliputi
pembahasan hasil analisis deskriptif serta pembahasan hasil analisis inferensial.

1. Pembahasan Hasil Analisis Deskriptif

Pada pembahasan is deskriptif meliputi Kketerlaksanaan

pembelajaran matematik

lain, hasil belajar matematika siswa sebelum diajar melalui penerapan strategi

pembelajaran aktif tipe index card match masih tergolong sangat rendah dan

belum memenuhi kriteria ketuntasan klasikal.



2) Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah Diajar melalui Penerapan
Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Index Card Match

Hasil analisis data hasil belajar matematika siswa setelah diajar melalui
penerapan strategi pembelajaran aktif tipe index card match menunjukkan bahwa
dari 32 siswa, siswa yang mencapai kriteria ketuntasan minimal atau individu

sebanyak 30 dengan persentase 93,75%. Sedangkan siswa yang tidak mencapai

bahwa norma
melalui melalui-=peneragan_strateai pembelajaran..ai pe index card match
adalah 0,69 Itu artinya peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas VIII 4
SMP Negeri 2 Sungguminasa setelah diterapkan strategi pembelajaran aktif tipe
index card match berada pada kategori sedang, Karena nilai gainnya berada pada

interval 0,30 > g <0,70.



b. Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran Matematika

Hasil pengamatan aktivitas siswa selama proses pembelajaran matematika
melalui penerapan strategi pembelajaran aktif tipe index card match pada siswa
kelas VIII 4 SMP Negeri 2 Sungguminasa menunjukkan bahwa kesembilan aspek

yang diamati memenuhi kriteria efektif, siswa sangat antusias dan termotivasi

dalam proses pembelajaran.
matematika, siswa _mel antangan  untuk  mencari

pasangan/mencoge K th MUH-"-" w af=yang diberikan yang

. ,Aé, “‘pKASS q'Pdt?q'
i“ " l'l‘- :\\\\d}'ih#/ ,. J'f?
Jfﬁwp -é’ﬁﬁ ran a ‘t‘&uﬁ & :

.y -

chabkan karena dalam proses pembelajaran

" .
a-5ta°§

ada perolehan rata-rata persentase
aktivitas siswa yaitu sebanyak 81,73% aktif dalam pemelajaran matematika.
Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini dikatakan efektif apaila
minimal 75% siswa terlibat aktif dalam proses pemelajaran. Dengan demikian
penerapan strategi pembelajaran aktif tipe index card match dapat meningkatkan

aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika.



c. Respons Siswa terhadap Pembelajaran Matematika

Hasil analisis data respons siswa yang didapatkan setelah melakukan
penelitian ini menunjukkan adanya respons yang positif. Dari sejumlah aspek
yang ditanyakan, siswa merasa senang terhadap cara mengajar guru dengan
penerapan strategi pembelajaran aktif tipe index card match siswa merasa lebih
berani mengeluarkan pendapat o an adanya peningkatan setelah
diterapkan strategi pembe .-/ ard match dalam pembelajaran
matematika, secare </- i Ml‘”ﬂ\ e.respons siswa sebesar
86,97% /éf" 1 ,%P KASSA" 14,;\

%" ol \\d‘hﬁf/

K ‘1 “U"'hr LB_ Jnj‘l

Y "‘H”?

penerapan strategi pembelajaran aktif tipe index card match”

2. Pembahasan Hasil Analisis Statistik Inferensial
Hasil analisis statistik inferensial menunjukkan bahwa data posttest dan

data gain telah memenuhi uji normalitas yang menunjukkan uji prasyarat sebelum



melakukan uji hipotesis penelitian. Data posttest dan data gain telah terdistribusi
normal karena nilai p > « = 0,05 (Lampiran B)

Karena data berdistribusi normal maka memenuhi kriteria untuk
digunakannya uji-t untuk menguji hipotesis penelitian. Pengujian hipotesis
penelitian pada penelitian ini menggunakan uji-t one sample test dengan

sebelumnya melakukan Normalized i0ain pada data posttest dan data gain.

rl':' ;\\\uﬂ i hf/?/: v

S 000 -f.:lﬂ'-"g SE
OSSR

=

menggunakan strategi pembelajare

lebih dari 74,9%.

Hasil analisis statistik inferensial juga menunjukkan bahwa rata-rata gain
ternormalisasi tampak bahwa nilai ty 95 =1,69 dan tyi;= 15,01 karena diperoleh ty;; =
15,01 > tp95 = 1,69 menunjukkan bahwa rata-rata gain ternormalisasi pada siswa

kelas VIII 4 SMP Negeri 2 Sungguminasa leih dari 0,29. Ini berarti bahwa Hg



ditolak dan H; diterima yakni gain ternormalisasi hasil belajar matematika siswa
berada pada kategori sedang.

Dari hasil analisis deskriptif dan inferensial yang diperoleh, ternyata cukup
mendukung teori yang dikemukakan pada kajian teori. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa “Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Index Card Match efektif

kelas VIII SMP Negeri 2

diterapkan dalam pembelaj ika pada siswa
Sungguminasa Kabu g \



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan

maka dapat disimpulkan bahwa:

ons siswa,

4 termasuk

ara inferensial, yaitu: (a) secara
deskriptif hasil belajar matematika yang dicapai siswa melampaui KKM (79)
yaitu skor rata-rata 85,96 dan standar deviasi 6,37, secara inferensial juga
dipenuhi, (b) secara deskriptif gain ternormalisasi yang diperoleh sebesar 0,69
(berada dalam kategori sedang) dan secara inferensisal dengan taraf

signifikansi 5% juga dikatakan terpenuhi, dan (c) secara deskriptif diperoleh

60



ketuntasan klasikal yang dicapai adalah 93,75% lebih besar dari pada kriteria
yang ditetapkan yaitu 75%, secara inferensial dengan taraf signifikansi 5% juga
dinyatakan terpenuhi.

4. Secara deskriptif strategi pembelajaran aktif tipe index card match efektif

diterapkan dalam pembelajaran matematika karena telah memenuhi Kkriteria

aktif yaitu frekuensi aktivitas sist besar 81,73% sesuai dengan indikator

s positif
indikator
-kurangnya
pembelajaran
index card
6. Jadi dapat dikatakan ba eefektifan telah terpenuhi yang
ditinjau dari keterlaksanaan pembelajaran, maka pembelajaran dikatakan
efektif. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran aktif
tipe index card match efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika pada

siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Sungguminasa Kabupaten Gowa.



B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka peneliti
mengajukan beberapa saran sebagai berikut:
1. Pembelajaran matematika melalui strategi pembelajaran aktif tipe index card
match) dapat diterapkan oleh guru sebagai salah satu upaya untuk

meningkatkan hasil belajar siswai altivitas siswa, pengembangan pengetahuan




DAFTAR PUSTAKA

Arafah, Akbar. 2015. Efektivitas Pembelajaran Matematika Melalui Penerapan
Metode Index Card Match pada Siswa Kelas X.3 SMA Muhammadiyah
Limbung. Skripsi: Universitas Muhammadiyah Makassar.

Arikunto, Suharsimi. 2014. Manajemen Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta.

Aswardi, Fajaruddin. 2015. Efektivitas Pembelajaran Matematika Melalui
Penerapan Metode Ind Match pada Siswa Kelas VII MTs
Muhammadiyah ; Skripsi: - Universitas  Muhammadiyah

Makassar.

,m dé huf

:.EQ“;V & T‘&-

QO1L1IEE

ipe Think-Talk
tivasi Dan Hasil
Sunan Kalijaga

Silberman, Melvin L. 2016. Active Learning 101 Cara Belajar Siswa AKktif.
Bandung : Nuansa Cendekia.

Siregar, Sofian. 2014. Statistika Terapan Untuk Perguruan Tinggi. Jakarta:
Prenamedia Group.

Sugiyono. 2016. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&G. Bandung: Pustaka Setia.

Suprijono, Agus. 2009. Cooperative Learning Teori & Aplikasi Paikem.
Yogyakarta: Pustaka Pelajar.



Suryabrata, Sumadi. 2014. Metodologi Penelitian. Depok: Raja Grafindo Persada.

Syamsuri, Sukri A, dkk. 2017. Pedoman Penulisan Skripsi. Makassar: Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.

Tiro, Muhammad Arif. 2015. Dasar-dasar Statistika Edisi Ketiga. Makassar:
Andira Publisher.

Tiro, Muhammad Arif. 2015. Penyajian Informasi Tabel, Grafik, dan Statistik.
Makassar: Andira Publisher




